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ABSTRAK 

 

Pendidikan Jasmani Adaptif untuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berfokus pada 

pengembangan keterampilan gerak yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi individu. 

Program ini dirancang untuk membantu ABK dalam meningkatkan keterampilan motorik 

kasar dan halus melalui pendekatan yang terstruktur, dengan menggunakan metode yang 

dapat disesuaikan dengan kondisi fisik, mental, dan emosional mereka. Peningkatan 

keterampilan gerak tidak hanya berdampak pada fisik, tetapi juga pada aspek sosial dan 

psikologis, seperti peningkatan rasa percaya diri dan interaksi sosial. Pendidikan Jasmani 

Adaptif memainkan peran penting dalam memperkaya pengalaman belajar ABK dan 

memfasilitasi integrasi mereka dalam kegiatan fisik bersama teman sebaya..  
 

 

Kata Kunci: Pendidikan Jasmani Adaptif, Anak Berkebutuhan Khusus, Keterampilan 

Gerak, Motorik Kasar, Motorik Halus. 

 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia, terutama dalam konteks 

Pendidikan Jasmani, masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu isu utama yang sering 

dihadapi adalah ketidaksesuaian metode pengajaran dengan kebutuhan spesifik mereka. Anak-

anak dengan disabilitas memiliki beragam kondisi fisik, kognitif, dan emosional yang 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengikuti pembelajaran fisik secara konvensional. 

Dalam hal ini, penting untuk mengembangkan dan menerapkan program pendidikan jasmani yang 

bersifat adaptif, yang mampu menyesuaikan kegiatan fisik dengan kebutuhan dan potensi setiap 

anak.  

Menurut Pratiwi [1], banyak ABK yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan 

keterampilan motorik kasar dan halus, yang menjadi dasar bagi keterampilan fisik lainnya. 

Keterbatasan dalam keterampilan motorik ini dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka, baik 

dari segi fisik, psikologis, maupun sosial. ABK yang kurang berkembang keterampilan 

motoriknya cenderung mengalami masalah dalam berinteraksi dengan teman sebaya, kurang 

percaya diri, serta terbatas dalam partisipasi dalam kegiatan sosial dan olahraga. Di sisi lain, 

pendekatan pendidikan jasmani yang konvensional, yang tidak memperhitungkan kebutuhan 
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individual, sering kali tidak efektif dan bahkan dapat menimbulkan rasa frustasi bagi anak-anak 

tersebut [2]  

Pentingnya pendidikan jasmani bagi ABK tidak hanya terletak pada aspek pengembangan 

fisik, tetapi juga pada pengembangan aspek sosial dan emosional mereka. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Nugroho [3], olahraga dan kegiatan fisik lainnya dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk meningkatkan interaksi sosial, mengurangi kecemasan, serta membangun rasa 

percaya diri. Oleh karena itu, pendidikan jasmani adaptif yang dapat memberikan ruang bagi 

ABK untuk berkembang sesuai dengan kemampuannya menjadi hal yang sangat penting.  

Namun, meskipun banyak program pendidikan jasmani yang telah diselenggarakan di 

sekolah-sekolah inklusif, implementasi pendidikan jasmani adaptif bagi ABK masih terbatas. 

Banyak pendidik yang belum terlatih untuk merancang dan melaksanakan program yang sesuai 

dengan karakteristik ABK. Selain itu, masih terbatasnya sumber daya yang memadai, baik dalam 

hal fasilitas maupun pelatihan bagi guru, menjadi hambatan lain yang menghalangi optimalisasi 

pendidikan jasmani untuk ABK.  

Sebagai contoh, dalam banyak sekolah inklusif, pengajaran pendidikan jasmani sering kali 

tidak cukup mengakomodasi kebutuhan ABK secara menyeluruh. Program-program yang ada 

cenderung lebih berfokus pada aspek keterampilan motorik yang standar, sementara ABK 

membutuhkan pendekatan yang lebih fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi fisik dan kognitif 

mereka. Ketidaksesuaian antara kurikulum yang ada dengan kebutuhan ABK ini dapat 

menyebabkan mereka merasa terisolasi dan kurang terlibat dalam kegiatan fisik yang dapat 

membantu perkembangan mereka [4].  

Situasi ini juga diperparah dengan keterbatasan pemahaman banyak orang tua dan 

pendidik mengenai pentingnya pendidikan jasmani adaptif. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Hadi [5], banyak orang tua ABK yang masih menganggap bahwa anak mereka tidak 

membutuhkan pendidikan jasmani atau kegiatan fisik karena keterbatasan fisik atau kognitif yang 

mereka miliki. Hal ini menciptakan persepsi yang keliru dan menghambat akses ABK terhadap 

program pendidikan jasmani yang dapat mendukung perkembangan mereka secara holistik.  

Di sisi lain, penyediaan pendidikan jasmani adaptif membutuhkan kerjasama yang erat 

antara pendidik, orang tua, serta tenaga medis atau ahli terapi fisik yang dapat memberikan 

dukungan bagi program tersebut. Kolaborasi antara berbagai pihak ini sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi ABK. Dengan demikian, perlu 

adanya pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengatasi permasalahan ini, mulai dari 

pelatihan pendidik, pengadaan fasilitas yang mendukung, hingga sosialisasi kepada orang tua dan 

masyarakat mengenai pentingnya pendidikan jasmani bagi ABK.  

Mengacu pada hal tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk merancang dan melaksanakan 

program pendidikan jasmani adaptif yang terintegrasi dengan baik di lingkungan sekolah inklusif. 

Program ini akan berfokus pada peningkatan keterampilan gerak ABK dengan pendekatan yang 

lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka. Melalui pengembangan 

dan penerapan metode pendidikan jasmani adaptif, diharapkan ABK dapat mengembangkan 

keterampilan motorik mereka, meningkatkan interaksi sosial, dan membangun rasa percaya diri. 

Dengan program ini, diharapkan dapat terwujud pendidikan jasmani yang inklusif dan sesuai 

dengan karakteristik ABK, yang pada gilirannya akan mendukung perkembangan fisik, sosial, dan 

emosional mereka secara optimal. Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk memberikan 

pelatihan kepada pendidik dalam merancang dan melaksanakan program pendidikan jasmani yang 

adaptif, serta meningkatkan pemahaman orang tua tentang pentingnya kegiatan fisik bagi 

perkembangan anak berkebutuhan khusus.  

 

METODE 
Metode yang digunakan dalam program ini adalah pendekatan berbasis kegiatan fisik 

yang disesuaikan dengan kemampuan ABK, menggunakan alat bantu dan modifikasi gerakan 

yang memungkinkan partisipasi maksimal. Kegiatan dilakukan dalam bentuk latihan motorik, 
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permainan adaptif, serta interaksi sosial yang melibatkan kerja sama antar peserta. Pendekatan ini 

diterapkan melalui pelatihan dan evaluasi berkala untuk menilai perkembangan keterampilan 

gerak ABK.  

Luaran yang diharapkan dari pengabdian ini adalah peningkatan keterampilan motorik 

ABK, baik dalam aspek motorik kasar maupun halus, serta peningkatan interaksi sosial mereka. 

Program ini juga diharapkan dapat memberikan panduan bagi pendidik dalam menerapkan 

pendidikan jasmani adaptif yang efektif di sekolah-sekolah inklusif.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Keterampilan Motorik ABK  
Setelah implementasi program pendidikan jasmani adaptif selama tiga bulan, hasil 

observasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik kasar dan halus 

pada ABK. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan di awal dan akhir program, ABK yang 

mengikuti program ini menunjukkan kemajuan dalam keterampilan seperti berjalan, berlari, 

melompat, serta koordinasi tangan dan mata.  

Sebagai contoh, anak-anak yang sebelumnya kesulitan dalam mengikuti aktivitas fisik 

sederhana, seperti berlari atau menangkap bola, kini dapat melakukannya dengan lebih percaya 

diri dan dengan gerakan yang lebih terkoordinasi. Selain itu, peningkatan dalam keterampilan 

motorik halus juga terobservasi pada kemampuan anak-anak dalam memegang alat olahraga, 

seperti bola kecil atau tali lompat, dengan lebih baik.  

 

2. Peningkatan Interaksi Sosial dan Kepercayaan Diri ABK  
Program ini tidak hanya berfokus pada keterampilan fisik, tetapi juga pada peningkatan 

interaksi sosial dan kepercayaan diri ABK. Berdasarkan pengamatan dan feedback dari pendidik 

serta orang tua, ABK yang terlibat dalam kegiatan jasmani adaptif lebih aktif berinteraksi dengan 

teman-teman sebaya mereka dibandingkan sebelum mengikuti program ini. Kegiatan kelompok 

yang melibatkan kerja sama, seperti permainan tim, terbukti meningkatkan rasa percaya diri anak-

anak, memungkinkan mereka untuk lebih terbuka dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

teman-temannya.  

Selain itu, laporan dari orang tua menunjukkan bahwa banyak ABK yang sebelumnya 

lebih tertutup atau enggan berpartisipasi dalam kegiatan sosial kini menjadi lebih aktif dan 

bersemangat dalam mengikuti berbagai kegiatan, baik di sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan jasmani adaptif turut mendukung perkembangan emosional 

ABK, memberikan mereka rasa penerimaan dan partisipasi dalam lingkungan sosial.  

 

3. Peningkatan Pengetahuan dan Kemampuan Pendidik serta Orang Tua  
Pelatihan yang dilakukan untuk pendidik dan orang tua mengenai prinsip-prinsip 

pendidikan jasmani adaptif juga memberikan dampak positif. Para pendidik melaporkan bahwa 

mereka merasa lebih percaya diri dalam menyusun rencana pembelajaran jasmani yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan ABK. Beberapa pendidik bahkan mulai mengembangkan ide-ide 

kreatif untuk memodifikasi kegiatan fisik yang lebih sesuai dengan kondisi setiap anak.  

Orang tua yang ikut serta dalam pelatihan juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

mengenai pentingnya pendidikan jasmani bagi anak mereka. Mereka kini lebih mendukung 

partisipasi anak dalam kegiatan fisik di rumah, seperti berlatih bersama atau mengajak anak 

bermain permainan fisik yang sederhana. Keterlibatan orang tua yang lebih aktif ini terbukti 

meningkatkan motivasi ABK dalam mengikuti program, sekaligus memperkuat hubungan antara 

anak dan orang tua dalam konteks kegiatan fisik.  

 

4. Peningkatan Akses terhadap Pendidikan Jasmani Adaptif di Sekolah Inklusif  
Salah satu hasil yang signifikan dari penelitian ini adalah peningkatan akses ABK 

terhadap program pendidikan jasmani adaptif yang lebih inklusif di sekolah. Sebelumnya, banyak 
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sekolah inklusif yang kesulitan menyediakan program jasmani yang sesuai dengan kebutuhan 

ABK. Namun, dengan adanya pelatihan dan pengembangan modul yang dilakukan dalam 

pengabdian ini, beberapa sekolah mulai mengimplementasikan program pendidikan jasmani 

adaptif yang terstruktur.  

Melalui kerjasama dengan pihak sekolah, pendidik, dan orang tua, kini sekolah-sekolah 

tersebut memiliki program pendidikan jasmani yang lebih inklusif dan dapat diikuti oleh ABK 

dengan lebih maksimal. Hal ini membuka peluang bagi ABK di desa binaan lainnya untuk 

mendapatkan pendidikan jasmani yang sesuai dengan kebutuhan mereka, serta berpartisipasi 

dalam kegiatan fisik bersama teman sebaya.  

 

5. Peningkatan Kesadaran dan Dukungan dari Masyarakat  

Pengabdian ini juga berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan jasmani bagi ABK. Sosialisasi yang dilakukan melalui berbagai forum, 

seperti pertemuan orang tua dan kegiatan desa, menunjukkan adanya perubahan sikap masyarakat 

yang lebih menerima dan mendukung ABK dalam kegiatan fisik. Banyak anggota masyarakat 

yang sebelumnya kurang memahami kebutuhan ABK dalam pendidikan jasmani kini mulai 

mendukung adanya fasilitas yang lebih inklusif di sekolah, serta turut mendukung pelaksanaan 

kegiatan fisik yang melibatkan ABK.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Secara keseluruhan, pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

meningkatkan keterampilan motorik, sosial, dan emosional ABK melalui pendidikan jasmani 

adaptif. Program ini tidak hanya memberikan dampak positif bagi ABK, tetapi juga memberikan 

pelatihan dan pemahaman baru bagi pendidik, orang tua, serta masyarakat terkait pentingnya 

pendidikan jasmani yang inklusif. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam keterampilan fisik dan sosial ABK, serta terbentuknya lingkungan yang lebih inklusif di 

sekolah dan masyarakat.  

Keberhasilan program ini memberikan bukti bahwa dengan pendekatan yang tepat, 

pendidikan jasmani adaptif dapat berkontribusi besar dalam perkembangan ABK, meningkatkan 

kualitas hidup mereka, serta mendorong inklusi sosial di sekolah dan masyarakat.  
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